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THE DIFFERENCE IN ADOLESCENT GIRLS' KNOWLEDGE ABOUT 
MENSTRUAL HYGIENE BEFORE AND AFTER EDUCATION USING 

ANIMATED VIDEO MEDIA 
 

ABSTRACT 

Lack of education about personal hygiene during menstruation remains a 
significant challenge in promoting the health of adolescent girls, particularly in 
developing countries. This study aimed to examine the differences in menstrual 
hygiene knowledge among adolescent girls before and after receiving an 
educational intervention through animated video media. Conducted in April 2025 
at SMP Negeri 3 Mengwi, the study employed a pre-experimental one-group 
pretest-posttest design involving 28 female students selected through proportional 
random sampling. Data were collected using a structured questionnaire 
administered before and after a six-minute educational video on menstrual hygiene. 
The results were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed 
a significant increase in participants’ knowledge after the intervention. Before the 
intervention, the median knowledge score was 72.2, with scores ranging from 61 to 
78. After the intervention, the median increased to 94.4, with a minimum score of 
83 and a maximum of 100. Statistical analysis showed a p-value of 0.000 (α < 0.05) 
and a Z-score of -4.637, indicating a statistically significant difference between 
pretest and posttest scores. The conclusion of this study is that animated video 
media has been proven effective in improving menstrual hygiene knowledge. and 
suggest their broader application in school-based adolescent reproductive health 
education. 

Keywords: menstrual hygiene, video education, animated video, knowledge, 
adolescent girls 
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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG HIGIENE 
MENSTRUASI SEBELUM  DAN SETELAH PEMBERIAN EDUKASI 

MEDIA VIDEO ANIMASI 
 

ABSTRAK 

Kurangnya edukasi tentang kebersihan diri saat menstruasi masih menjadi 
tantangan dalam menjaga kesehatan remaja putri, khususnya di negara berkembang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja putri 
tentang higiene menstruasi sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media 
video animasi. Penelitian dilaksanakan pada April 2025 di SMP Negeri 3 Mengwi, 
dengan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sebanyak 28 siswi 
dipilih sebagai responden menggunakan teknik proportional random sampling. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pretest dan posttest, dengan 
penyuluhan melalui video edukatif berdurasi enam menit. Analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil menunjukkan terjadi 
peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Sebelum edukasi, nilai median 
pengetahuan sebesar 72,2 dengan nilai minimum 61 dan maksimum 78. Setelah 
edukasi, median meningkat menjadi 94,4 dengan nilai minimum 83 dan maksimum 
100. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (α < 0,05) dan Z = -4,637, yang 
menunjukkan perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. 
Simpulan dari penelitian ini adalah media video animasi terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman higiene menstruasi. Disarankan agar media edukatif 
visual dimanfaatkan lebih luas dalam promosi kesehatan reproduksi di sekolah. 

Kata kunci: higiene menstruasi, video edukasi, video animasi, pengetahuan, 
remaja putri 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG HIGIENE 
MENSTRUASI SEBELUM  DAN SETELAH PEMBERIAN 

EDUKASI MEDIA VIDEO ANIMASI 
 

Studi Dilakukan Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Mengwi 

Menstruasi merupakan proses fisiologis alami yang dialami oleh setiap 

perempuan, termasuk remaja putri, namun masih sering menimbulkan 

ketidaknyamanan dan ketidaksiapan dalam menghadapinya. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya pengetahuan mengenai cara menjaga kebersihan diri 

selama masa haid, seperti pemilihan dan penggantian pembalut secara tepat, 

kebersihan area genital, serta pemahaman mengenai dampak penggunaan produk 

wewangian tertentu untuk area genital. Kurangnya edukasi dalam aspek ini dapat 

memengaruhi kesehatan reproduksi dan meningkatkan risiko infeksi. Oleh karena 

itu, diperlukan metode penyampaian informasi yang efektif dan menarik bagi 

remaja. Salah satu media edukasi yang potensial adalah video animasi, karena 

mampu menyampaikan informasi secara visual dan auditif, serta mudah diterima 

oleh kalangan muda berkat daya tariknya yang interaktif dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 

remaja putri mengenai higiene menstruasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

melalui media video animasi. Penelitian dilaksanakan pada 17 April 2025 dengan 

menggunakan desain pre-eksperimental dan pendekatan one group pretest-posttest. 

Sebanyak 28 siswi SMP Negeri 3 Mengwi di Kabupaten Badung menjadi partisipan 

yang dipilih melalui teknik proportional random sampling. Pemberian intervensi 

berupa video animasi berdurasi enam menit dilakukan di aula sekolah, yang dimana 

berlangsung selama 30 menit. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur pengetahuan peserta tentang higiene menstruasi. 

Kuesioner ini diberikan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah intervensi. 

Sebelum dilakukan uji beda, data diuji normalitasnya menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal. Oleh karena 

itu, analisis dilanjutkan menggunakan Wilcoxon Signed Rank. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, pengetahuan remaja putri tentang 
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higiene menstruasi masih tergolong kurang. Banyak remaja yang belum memahami 

dengan baik cara menjaga kebersihan saat menstruasi. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya informasi yang cukup dan mendalam, baik di sekolah maupun di rumah. 

Kurangnya diskusi terbuka tentang menstruasi juga memperkuat rendahnya 

pengetahuan. Faktor lain yang memengaruhi adalah latar belakang keluarga, 

ketersediaan fasilitas kebersihan, dan adanya mitos yang salah mengenai 

menstruasi. 

Setelah diberikan edukasi melalui media video animasi, terjadi peningkatan 

pengetahuan yang signifikan. Pengetahuan remaja menjadi lebih baik dan sebagian 

besar mencapai tingkat pemahaman yang tinggi. Video animasi terbukti lebih 

menarik dan interaktif dibandingkan metode biasa seperti ceramah atau pamflet. 

Penggunaan gambar, suara, dan cerita yang sesuai usia membantu remaja lebih 

mudah memahami dan mengingat materi. Selain itu, remaja saat ini sudah terbiasa 

menggunakan media digital, sehingga video animasi cocok dengan gaya belajar 

mereka yang visual dan kinestetik. 

Analisis data menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ini bukan 

kebetulan, melainkan hasil dari intervensi yang efektif. Media video animasi 

mampu menyajikan materi yang kompleks dengan cara yang sederhana dan 

menarik. Visual yang cerah dan audio yang atraktif juga membantu 

mempertahankan perhatian dan keterlibatan emosional remaja. Media ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tapi juga membantu membentuk sikap dan 

perilaku yang baik dalam menjaga higiene menstruasi. Oleh karena itu, video 

animasi sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam program edukasi 

kesehatan reproduksi remaja di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa edukasi melalui 

media video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang higiene menstruasi. Media ini tidak hanya informatif, tetapi juga menarik 

secara visual dan mudah dipahami, sehingga cocok untuk digunakan dalam 

lingkungan pendidikan, khususnya untuk materi kesehatan reproduksi. Oleh karena 

itu, peneliti merekomendasikan agar video animasi digunakan secara lebih luas 

dalam program promosi kesehatan, baik di sekolah maupun di lingkungan 

komunitas remaja, 
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Peneliti merekomendasikan pengembangan studi lanjutan dengan 

melibatkan kelompok kontrol, sehingga efektivitas media video animasi dapat 

dibandingkan secara objektif dengan metode edukasi lainnya, seperti diskusi 

kelompok atau demonstrasi langsung. Selain itu, pengembangan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik remaja menjadi hal yang krusial 

dalam mendukung keberhasilan edukasi kesehatan. Video animasi, yang terbukti 

efektif dan mampu menarik perhatian, berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik kebersihan menstruasi di kalangan remaja 

putri. 
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